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INTISARI 

 

Kemajuan teknologi saat ini sangat berkembang pesat, hal tersebut juga 

berpengaruh pada penggunaan energi yang semakin banyak. Salah satu teknologi 

yang paling sering dipakai adalah pendingin ruangan, pendingin ruangan termasuk 

teknologi yang membutuhkan energi yang cukup besar ditambah lagi jika dalam 

penggunaannya beberapa orang bisa saja lalai kapan harus dimatikan atau dinyalakan 

bahkan ketika pengguna merupakan orang sakit.  Karena itu penulis ingin  

membangun sebuah sistem yang mampu mendeteksi tingkat kenyamanan seseorang 

menggunakan sinyal EEG sebagai media kontrol pada pendingin ruangan. Hal 

tersebut bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam hal mengontrol sekaligus 

dapat memanajemen energi. 

Penelitian kali ini melakukan klasifikasi terhadap data sinyal berdasarkan tingkat 

kenyamanan seseorang dengan keadaan suhu ruangan yang dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu Normal, Dingin, Panas. Data yang digunakan adalah data sinyal EEG yang 

direkam dari alat Headset Mindwave Neurosky,kemudian ekstraksi fitur sebagai 

inputan klasifikasi menggunakan Short Time Energy, Zero cross, Spectral Centroid 

dan Spectral Flux. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Naive bayes, C4.5 dan 

SVM  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ekstraksi fitur yang dihasilkan cukup 

bervariasi untuk setiap fiturnya dan Hasil perbandingan metode klasifikasi secara 

keseluruhan SVM memiliki nilai akurasi tertinggi sebesar 66,6667 %, C4.5 

55,5555% dan naive bayes 33,3333% berdasarkan hasil tersebut pengujian 

menggunakan metode klasifikasi SVM . hasil pengujian yang telah dilakukan 

terhadap responden uji mendapatkan nilai akurasi sebesar 66,6667 %.  

 

Kata Kunci : EEG, SVM, Short Time Energy, Zero cross, Spectral Centroid, Spectral 

Flux 
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INTISARI 

 

Kemajuan teknologi saat ini sangat berkembang pesat, hal tersebut juga 

berpengaruh pada penggunaan energi yang semakin banyak. Salah satu teknologi 

yang paling sering dipakai adalah pendingin ruangan, pendingin ruangan termasuk 

teknologi yang membutuhkan energi yang cukup besar ditambah lagi jika dalam 

penggunaannya beberapa orang bisa saja lalai kapan harus dimatikan atau dinyalakan 

bahkan ketika pengguna merupakan orang sakit.  Karena itu penulis ingin  

membangun sebuah sistem yang mampu mendeteksi tingkat kenyamanan seseorang 

menggunakan sinyal EEG sebagai media kontrol pada pendingin ruangan. Hal 

tersebut bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam hal mengontrol sekaligus 

dapat memanajemen energi. 

Penelitian kali ini melakukan klasifikasi terhadap data sinyal berdasarkan tingkat 

kenyamanan seseorang dengan keadaan suhu ruangan yang dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu Normal, Dingin, Panas. Data yang digunakan adalah data sinyal EEG yang 

direkam dari alat Headset Mindwave Neurosky,kemudian ekstraksi fitur sebagai 

inputan klasifikasi menggunakan Short Time Energy, Zero cross, Spectral Centroid 

dan Spectral Flux. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Naive bayes, C4.5 dan 

SVM  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ekstraksi fitur yang dihasilkan cukup 

bervariasi untuk setiap fiturnya dan Hasil perbandingan metode klasifikasi secara 

keseluruhan SVM memiliki nilai akurasi tertinggi sebesar 66,6667 %, C4.5 

55,5555% dan naive bayes 33,3333% berdasarkan hasil tersebut pengujian 

menggunakan metode klasifikasi SVM . hasil pengujian yang telah dilakukan 

terhadap responden uji mendapatkan nilai akurasi sebesar 66,6667 %.  

 

Kata Kunci : EEG, SVM, Short Time Energy, Zero cross, Spectral Centroid, Spectral 

Flux 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 

Kemajuan teknologi saat ini sangat pesat sehingga berbagai macam inovasi 

di bidang teknologi dikembangkan yang bertujuan untuk  memudahkan pekerjaan 

manusia, di samping itu penggunaan energi terkait dengan pembangunan 

teknologi saat ini menjadi lebih banyak dibutuhkan karena rata-rata penggunaan 

teknologi tidak lepas dari penggunaan energi khususnya energi listrik. Perlu 

diketahui khusus Indonesia sendiri suara.com mencatat bahwa penggunaan 

energi listrik berada di level mengkhawatirkan untuk tahun 2013.  Oleh karena 

itu banyak sosialiasasi ataupun himbauan dari pemerintah  kepada masyarakat 

luas mengenai penghematan energi. Para developer dan peneliti juga telah 

berusaha mengembangkan berbagai macam teknologi ramah lingkungan untuk 

mengatasi penggunaan energi yang terlalu banyak, salah satu contohnya 

pendingin ruangan yang dikontrol lewat sensor thermostat dalam penggunaan 

listrik atau energi yang lebih efesien. 

Faktor – faktor yang digunakan sebagai parameter dalam sistem kontrol  suhu 

ruangan biasanya berdasarkan pada keadaan dalam ruangan, tingkat kelembapan 

dan jumlah orang yang berada dalam ruangan tersebut. Selain faktor tersebut 

beberapa peneliti juga mengembangkan faktor secara fisiologi  yang berpengaruh 

pada kenyamanan termal seseorang seperti yang dilakukan oleh Joon Ho Choi 

(Choi, 2010) yang melihat faktor biologis seperti detak jantung dan suhu 

permukaan kulit. 

Menurut standar ISO 7730 (INNOVA, 1997) kenyamanan termal adalah 

suatu kondisi pikiran seseorang yang mengekspresikan kepuasan terhadap 

lingkungan termal. Adapun faktor yang mempengaruhinya diantaranya adalah 

suhu udara, suhu radiasi rata-rata, kelembapan, dan pergerakan udara (Nur Laela 

Latifah, 2012). Kenyamanan termal erat kaitannya  pada tingkat stress seseorang. 
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Tingkat stress sendiri merupakan respon otak yang menerima rangsangan dari 

luar, respon otak berupa aktivitas sinyal elektrik yang biasa disebut 

electrochepalogram (EEG). 

EEG merupakan instrument yang menangkap aktifitas listrik ke otak (Djamal 

& Tjokronegoro, 2005). Pakar-pakar kesehatan telah memanfaatkan sinyal EEG 

untuk keperluan dalam mengdiagnosa penyakit terkait dengan kelainan otak dan 

kejiwaan seseorang, penelitian yang berkaitan dengan sinyal EEG cukup banyak, 

salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Mohammad Fani, 2011) 

dkk, mereka memanfaatkan sinyal EEG untuk mendiagnosa penyakit Epilepsy. 

Penelitian kali ini memanfaatkan sinyal EEG untuk melihat kondisi atau 

tingkat kenyamanan termal seseorang terhadap perubahan suhu yang ada dalam 

sebuah ruangan. Perubahan suhu merupakan salah satu faktor yang  dapat 

mempengaruhi kondisi seseorang merasa nyaman atau tidak, bahkan bisa 

berpengaruh pada kualitas maupun produktifitas seseorang dalam melakukan 

aktifitas, namun masing – masing orang memiliki tingkat kenyaman termal yang 

berbeda – beda. oleh karena itu pada penelitian ini juga dilakukan klasifikasi 

untuk melihat pengelompokan berdasarkankan kenyamanan termal setiap orang.  

Dalam hal ini terdapat 3 metode yang akan diuji untuk klasifikasi yaitu metode 

Support Vector Machine (SVM) , Naive Bayes dan C4.5, dari ketiga metode 

tersebut akan diuji untuk mendapatkan akurasi terbaik. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat kenyamanan termal setiap orang berbeda – beda pada suhu 

udara tertentu. 

2. Seberapa akurat masing – masing metode klasifikasi SVM, Naive Bayes 

dan C4.5 untuk menentukan klasifikasi yang baik pada penelitian. 

1.3.Batasan Masalah 

Sinyal EEG mengunakan 1 kanal elektroda kering yang diambil pada posisi 

Fp (Frontal Parietal). Fp merupakan posisi depan kepala bagian dahi.  
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1.4.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem yang 

mampu mengklasifikasikan tingkat kenyamanan termal menggunakan metode 

klasifikasi yang dipilih. 

1.5.Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan Tugas 

Akhir yang akan dibuat : 

 

BAB I  Pendahuluan 

Dalam bab ini  membahas secara singkat latar belakang masalah 

pembuatan tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.  

Bab II  Landasan teori 

Dalam bab ini membahas mengenai teori-teori yang melatar 

belakangi penulisan tugas akhir ini, yang meliputi teori tentang proses 

sinyal   meliputi filter digital, ekstraksi fitur, dan metode klasifikasi 

Naive bayes, C4.5 dan SVM. 

Bab III  Perancangan Sistem 

Dalam bab ini membahas mengenai perancangan sistem yang akan 

dibangun, mulai dari rancangan input sampai dengan rancangan 

output  sistem. 

Bab IV  Implementasi dan Analisa Sistem 

Dalam bab ini membahas Implementasi dari rancangan sistem yang 

telah dibuat dan kemudian dilakukan analisa data yang dihasilkan dari 

sistem yang telah dibuat. 

Bab V  Kesimpulan dan Saran 

  Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai deteksi tingkat 

kenyamanan termal terhadap perubahan suhu ruangan berbasis sinyal eeg, didapat 

kesimpulan bahwa : 

1. Hasil ekstraksi fitur cukup variatif  antar responden dalam pengelompokan 

kondisi nyaman dan tidak nyaman. 

2. Hasil rata – rata pengujian sistem secara keseluruhan dengan menggabungkan 

aktifitas rileks 1, task dan rileks 2 adalah sebesar 66,6667 %. 

3. Nilai akurasi dipengaruhi oleh adanya derau atau noise yang berasal dari alat 

saat perekaman data tidak terhubung dengan sinyal EEG yang sebenarnya, 

karena pengaruh tersebut data yang direkam kurang baik untuk klasifikasi.  

5.2. Saran 

Adapun saran untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Perbaikan atau penambahan fitur yang bisa merepresentasikan ciri tingkat 

kenyamanan termal seseorang pada sinyal EEG 

2. Penambahan data Training yang lebih banyak agar kualitas pengenalan 

menjadi lebih baik. 

3. Deteksi tingkat kenyamanan seseorang dapat dilakukan secara real-time 

4. Penambahan Parameter lain selain suhu untuk mengukur tingkat 

kenyamanan termal seseorang. 
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